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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI 

 

 

 

(1) 

 

(2) 

Gambar IV.1 Tanaman uji daun srikaya (Annona Squamosa L) = (1) Tumbuhan 

srikaya, (2) Daun srikaya. 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi tanaman daun srikaya (Annona squamosa L.) 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN SRIKAYA  

(Annona squamosa L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun srikaya  

(Annona squamosa L.) 

 

 

 

 

Simplisia 100 gram 

Ampas  

Ekstrak cair etanol 

 Dikeringkan  

 Dimaserasi dengan 500 ml 

etanol 70% 

 Didiamkan selama 

 1 x 24 jam (sesekali di aduk) 

 Disaring (dilakukan 2 kali) 

Ekstrak kental etanol 

 Dimaserasi dengan  500 ml etanol 70% 

 Didiamkan  selama 1 x 24 jam (sesekali diaduk) 

 Disaring  
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Di evaporator  
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LAMPIRAN 4 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Asscaris suum DEWASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
- Diperiksa paralisis hewan uji setiap 

selang waktu 30 menit sampai 3 jam 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan Uji efek Anthelmentik terhadap Asscaris suum dewasa 

 

 

 

Hewan uji 

Kontrol 

negatif 

Kelompok 

pembanding 
Kelompok uji 

Ekstrak etanol 

daun srikaya 

10% 

Ekstrak etanol 

daun srikaya 

2,5% 

 

Ekstrak etanol 

daun srikaya 5% 

 

Hasil uji 

Diinkubasi pada 

suhu 37oC NaCL 0,9% 
Piperazin 0,4% dan 

pirantel pamoat 1% 



 

 

LAMPIRAN  5 
HEWAN UJI 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Ascaris suum 
 

 


